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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Search Engine Optimization (SEO) 
Menurut Zaenal Arifin dalam jurnal pembelajaran computer SEO (Search 
engine optimization) (2009) adalah sebuah upaya mempopulerkan situs secara 
gratis dengan menggunakan teknik-teknik khusus untuk mengoptimalkan 
performa website di halaman hasil pencarian mesin pencari. 
SEO adalah serangkaian proses yang dilakukan secara sistematis yang 
bertujuan untuk meningkatkan volume dan kualitas traffic kunjungan melalui 
mesin pencari menuju situs web tertentu dengan memanfaatkan mekanisme kerja 
atau algoritma mesin pencari tersebut.  Tujuan dari SEO adalah menempatkan 
sebuah situs web pada posisi teratas, atau setidaknya halaman pertama hasil 
pencarian berdasarkan kata kunci tertentu yang ditargetkan. Secara logis, situs 
web yang menempati posisi teratas pada hasil pencarian memiliki peluang lebih 
besar untuk mendapatkan pengunjung [5]: 
Menurut Callen, Brad. (2009). Optimasi mesin pencari seharusnya terdiri 
dari dua metode, yaitu :  
a. Metode On-page SEO adalah hal-hal yang dapat diubah pada halaman web, 
yaitu : 
1. Title tags 
2. Header tags 
3. Huruf yang ditebalkan (bold), dimiringkan,  
4. digaris bawahi. 
5. Alt image tags 
6. Meta Tags (keywords, description), dsb.  
b. Metode Off-page SEO adalah optimization dari website-website yang 
berhubungan (memberi link) ke website. Misalnya:  
1. Penggunaan 'Anchor text' pada link 
2. Judul dari halaman dimana link ke website berada 
3. 'Page  rank' dari halaman dimana link ke website berada  




     Faktor-faktor lain yang mempengaruhi SEO : 
1. Memelihara layout situs yang baik 
2. Kepuasan Pelanggan 
3. Marketing/ pemasaran lewat kesan/ komentar  
4. Kemudahan Akses 
2.1.1 Tujuan SEO 
Berikut ini berbagai tujuan penting dari optimasi website itu sendiri: 
a. Menjadikan ebsite tampil pada halaman pertama 
Tujuan utama dilakukannya optimasi atau teknik SEO adalah agar website 
tampil pada halaman pertama pencarian Google atau mesin pencari lainnya. 
Tentunya ini sangat penting agar pengunjung bertambah, situs semakin dikenal, 
kualitas semakin baik dan bisnis semakin berjaya, sukses menjalankan online 
marketing mampu berkompetisi dengan baik di internet.  
b. Meningkatkan pengunjung Website 
Pengunjung website pada dasarnya dibagi menjadi beberapa macam yaitu 
berasal dari mesin pencari, dari sosial media, dari link eksternal pada website lain 
atau backlink. Pengguna internat sebagian besar dipastikan mengunjungi atau 
menemukan sebauh artikel atau berita dari mesin pencari, sangat akan 
diuntungkan dengan pengungjung yang meningkat karena dilakukannya metode 
SEO dengan benar.  
c. Meningkatkan Google PageRank 
Google PageRank atau pemeringkatan yang dilakukan oleh Google ini bisa 
menjadi salah satu cermin keberhasilan atau kualitas sebuah website, selain itu 
juga bisa dilihat pada rankink alexa. Rangking yang baik ini kadang menjadi 
salah satu pertimbangan pihak yang akan mengiklan kepada anda.  
d. Menjaga website memiliki peringkat dalam waktu lama 
Metode SEO juga bertujuan untuk menjaga agar website tersebut berada 
pada peringkat pertama dalam waktu yang lama, cara ini sangat penting 
dilakukan karena para pemain online marketing akan berlomba-lomba untuk 





e. Menjadikan website sebagai mesin yang bekerja 24 jam non stop 
Bayangkan saja jika memiliki karyawan yang memasarkan produk dalam 
waktu 24 jam. Begitu yang dilakukan oleh website, selama 24 jam nonstop akan 
memasarkan produk tanpa henti. Melakukan optimasi agar bisa dengan mudah 
ditemukan oleh calon pelanggan, akan sangat diuntungkan jika memiliki website 
yang selalu berada pada halaman pertama Google. 
2.1.2 On-page SEO 
Metode On-page SEO merupakan salah satu cara yang paling umum 
digunakan oleh para pengembang aplikasi web dalam hal membuat halaman 
website menjadi lebih user-friendly terhadap mesin pencari. Metode SEO 
menggunakan metode On-page optimization terdiri dari 4 bagian penting, yaitu: 
optimisasi kata kunci, optimisasi struktur direktori halaman website, optimisasi 
isi konten website dan optimasi penggunaan link pada halaman website (backlink) 
(Hui dkk, 2012). Poin-poin penting lainnya yang perlu diperhatikan dan sangat 
disarankan agar sebuah halaman website menjadi lebih mudah untuk ditelusuri 
oleh mesin pencarian (Rehman dan Khan, 2013) :  
a. Nama domain dari website dan juga penggunaan title pada halaman 
website harus mengandung kata kunci yang diperlukan nantinya untuk 
optimasi halaman web.  
b. Pemilihan deskripsi informasi halaman yang digunakan untuk 
menjelaskan isi halaman website.  
c. Pemilihan frasa (kombinasi) kata kunci yang tepat, dimana pemilihan 
frasa kata kunci yang terdiri dari gabungan atau kombinasi beberapa 
kata kunci yang berguna untuk mengoptimalisasi halaman website. 
letakkan frasa kata kunci ini dalam tag headings, tag link (anchor taxt), 
tag alternative (alt tag) dan juga isi dari halaman website.  
d. Penggunaan internal dan eksternal link dalam sebuah halaman website. 
e. Update secara rutin dan berkala terhadap isi halaman website dan 
tampilkan berbagai macam konten yang unik dan segar, hal ini sangat 
berguna untuk menarik pengunjung baru dan juga mempertahankan 




f. Kesesuaian isi konten halaman website dengan judul halaman yang 
akan digunakan.  Kata-kata kunci yang digunakan untuk proses 
optimasi juga merefleksikan struktur link yang ditempatkan dalam 
halaman website.  
g. Analisa dan riset untuk pemilihan kata kunci yang tepat, hal ini 
dimaksudkan agar kata kunci tersebut nantinya akan mudah ditelusuri 
oleh mesin pencarian dan ditampilkan sebagai hasil yang akurat pada 
halaman hasil pencarian.  
h. Optimasi pada komponen-komponen penunjang halaman website, 
seperti : video, gambar, audio dan hal lainnya yang memang diperlukan 
untuk dilakukan proses optimasi. 
Template website harus memiki desain responsive, yaitu tampilan tema 
bisa otomatis menyesuaikan dengan device (perangkat) yang dipakai oleh visitor 
web. Desain seperti ini biasa juga disebut mobile friendly. Theme yang tidak 
berdesain responsive biasanya sangat terasa ketika diakses dari perangkat mobile, 
karena huruf dan elemen website menjadi lebih kecil dan biasanya harus di zoom 
dulu agar konten bisa terlihat dengan jelas. Google sendiri sangat menyarankan 
para pemilik website untuk membuat tampilan webnya menjadi responsive, 
sampai pada hasil pencarian mesin pencari terkadang muncul peringatan jika ada 
halaman yang tidak responsive atau tidak mobile friendly. Fast Load kecepatan 
loading suatu halamanan website adalah salah satu faktor dalam On-page SEO 
yang nantinya akan bisa berpengaruh pada ranking website di hasil pencarian 
mesin pencari. Algoritma terbaru mesin pencari Google, kecepatan loading 
adalah salah satu faktor penting karena berkaitan langsung dengan user 
experience yang belakangan ini memang makin diutamakan oleh Google. 
Tag H1 (tag heading) digunakan untuk judul utama dan jika ada judul lain 
maka diikuti dengan tag H2, H3 dan seterusnya. Heading Tag datang dengan 
berbagai atribut untuk membuat website lebih user friendly tapi mesin pencari 
menggunakan tag ini semata-mata untuk mendefinisikan indeks struktur dan isi 
dari dokumen web termasuk postingan konten.  
Tag meta adalah cara terbaik bagi para webmaster dalam memberikan 
informasi mengenai situs mereka kepada mesin telusur. Tag meta dapat 
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digunakan untuk memberikan informasi ke semua jenis klien, dan setiap sistem 
hanya memproses tag meta yang dipahaminya dan mengabaikan yang lain. Tag 
meta ditambahkan ke bagian <head> laman HTML [6]. 
Sitemp memberikan fitur daftar isi pada website membuat para pengunjung 
untuk menemukan konten dengan mudah dimana sitemap daftar isi ini berfungsi 
sebagai daftar konten yang telah di publish, yang nantinya secara otomatis akan 
menyesuaikan dengan konten sebelumnya. Daftar isi bisa berbentuk sesuai 
ketegori/ label dan tidak. Daftar isi digunakan yang telah dikelompokkan sesuai 
kategori, karena agar para pembaca mudah menemukan informasi sesuai niche 
yang mereka inginkan. 
Penggunaan metode On-page SEO diharapkan akan menampilkan hasil 
pencarian yang lebih baik dalam hasil pencarian halaman mesin pencari. 
2.1.3 Off-page SEO 
Istilah off-page optimization mengacu pada faktor faktor yang tidak 
berhubungan dengan halaman website. On-page SEO berhubungan dengan 
website seperti internal links, konten, dan keywords, off-page berhubungan 
dengan link building atau back link. 
   Mesin pencari akan melihat dari On-page (hal-hal mengenai website) dan 
off-page (seberapa populer website). Kategori peringkat sederhananya ditentukan 
oleh faktor on-page dan seberapa tinggi peringkat dalam mesin pencari 
ditentukan oleh faktor off-page.  
Off-page SEO adalah strategi untuk Search Engine Optimization yang 
dilakukan dari halaman atau yang tidak secara langsung berkaitan dengan konten 
halaman. Kinerja Search Engine Optimization untuk memaksimalkan kata kunci 
target yang terkait dengan konten halaman [7]. Berikut ini adalah beberapa poin-
poin penting yang perlu diperhatikan pada penerapan metode Off-page SEO 
dalam optimasi sebuah halaman website dengan harapan website setelah di 
optimasi dapat mudah ditelusuri oleh mesin pencarian:  
a. Link Building 
Link Building merupakan metode off-page yang paling populer dan 
efektif. Pada dasarnya saat memberikan link eksternal dalam konten, 
berusaha mengumpulkan votes sebanyak mungkin untuk menaikkan 
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peringkat dan mengungguli kompetitor. Backlinks yang banyak namun tidak 
berkualitas tidak lebih baik dibandingkan sedikit backlinks namun dari link 
yang berkualitas.  
Natural link merupakan link yang paling disukai oleh mesin pencari. 
Natural link berarti website disukai oleh pemilik website lain dan 
memberikan link menuju website kita karena sesuai dengan isi konten 
mereka. Mendapatkan natural link memang tidaklah mudah. Cara terbaik 
adalah dengan mengunggah konten yang berkualitas yang layak dijadikan 
backlink di website mereka. Melakukan link building yaitu guest posting di 
mana kita menulis di website lain atau sebaliknya, namun ada baiknya 
melakukan ini tidak hanya untuk mendapatkan link dan jangan 
melakukannya terlalu sering. 
Aturan penggunaan link building berubah setiap waktu dan mesin 
pencari pun berusaha menghindari penggunaan cara yang salah, namun jika 
menerapkan strategi yang baik tujuan penggunaan link building akan 
tercapai. 
b. Sosial Media 
Hampir semua orang memiliki social media digunakan untuk 
bersosialisasi dan bersenang-senang dan ini juga bisa digunakan untuk Off-
page SEO. Cara yang baik untuk meningkatkan pengunjung meskipun link 
yang di social media biasanya adalah no-follow links, bukan berarti link 
tersebut tidak berharga. Mempromosikan brand di jejaring sosial dapat 
membantu menaikkan pengunjung yang cukup signifikan. Semakin banyak 
orang menemukan profil, semakin besar kesempatan mereka mengunjungi 
website. Social media bisa menjadi link ekstra yang mengarahkan calon 
pengunjung ke website melalui profil sosial media. 
 
 
c. Lokal SEO 
Meningkatnya penggunaan smartphone dan koneksi internet yang 
semakin baik, metode Lokal SEO juga semakin populer. Meskipun terlihat 
serupa dengan SEO biasanya, kedua SEO ini sangat berbeda di mana Lokal 
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SEO berfokus pada memberikan hasil yang berkaitan berdasarkan lokasi 
pengguna saat itu. Lokal SEO dengan Google Places for Business Page dan 
lengkapi semua informasi yang dibutuhkan serta sinkronisasi dengan akun 
Google+. 
d. Sitemap 
Sitemap merupakan kumpulan informasi yang berada pada web yang 
memuat banyak URL atau daftar semua link/ URL yang ada di web, Sitemap 
sendiri berfungsi sebagai peta untuk mesin pencari agar cepat mengindex 
URL baru yang ada di dalam website. Link saja tidak hanya terdapat pada 
sitemap, melainkan juga terdapat metadata. Meta data adalah informasi 
yang memuat kapan terakhir kali mengupdate website dan seberapa sering 
website di update. Adanya sitemap ini, mesin pencari akan dapat 
menemukan setiap URL yang ada pada website dengan mudah, yang 
nantinya akan berdampak pada cepat atau tidaknya pengindeksan konten di 
halaman pencari. Sitemap sangatlah vital untuk optimasi SEO (Search 
Engine Optimization). 
Backlink berkualitas sangat diperlukan untuk Optimasi Off-page, yaitu 
optimasi untuk menaikkan hasil pencarian mesin pencari yang dilakukan dari luar 
situs. Dalam prakteknya, optimasi Off-page sangat berkaitan erat dengan 
backlink. Berbagai perubahan dalam algoritma Google memaksa para pemilik 
website yang menggantungkan trafik webnya dari mesin pencari untuk terus 
belajar mencari model optimasi yang tepat dan sesuai agar bisa menaikkan posisi 
web mereka ke tempat yang lebih baik di halaman pencarian. Model-model 
backlink massal menggunakan software otomatis sudah banyak ditinggalkan, 
karena walaupun bisa menaikkan rangking situs yang di backlink secara cepat di 
halaman pencarian, cara ini juga sangat rentan terdeteksi algoritma Google yang 
bisa berakibat fatal, yaitu penurunan rangking di mesin pencari (biasanya hampir 
untuk semua keyword) sampai dengan penalty hingga deindex jika spamming 
massal yang dilakukan cukup brutal.  
Algoritma Google untuk menangani masalah optimasi backlink yang 
berlebihan ini biasa dikenal dengan nama Google Penguin. Beberapa tahun 
belakangan, algoritma ini sudah mengakibatkan banyak korban berjatuhan 
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terutama pada mereka yang membangun situsnya dengan berbagai jenis backlink 
spamming, massal dan low quality, maka dari itu perlu di ketahui dengan baik 
backlink yang berkualias sebelum melakukan metode Off-page SEO, menurut 
(Rohadi Right, 2018)  ada 9 kriteria backlink berkualitas terbaik yang bisa jadikan 
panduan dalam optimasi Off-page berikut dengan penjelasannya dibawah ini : 
a. Relevan 
Alasan backlink yang berasal dari topik / niche yang relevan sangat bagus 
dan berkualitas adalah karena link jenis ini terlihat lebih natural bagi mesin 
pencari. Dari segi user experience (UX), link di website yang relevan juga 
tidak mengganggu visitor, bahkan sangat mungkin mendapatkan klik yang 
tentu saja menjadi kunjungan (trafik). 
b. Contextual Links 
Contextual links adalah links yang berada di dalam konten (artikel). Alasan 
backlink jenis ini berkualitas tinggi adalah karena links yang berada di 
dalam artikel biasanya related atau relevan dengan isi artikel (topik yang 
ditulis). Dan seperti yang sudah dijelaskan di kriteria pertama, link dari 
topik yang relevan sangat disukai mesin pencari. 
c. High PR (DA PA) 
Google menghadiahi website yang authority dan trusted nya tinggi dengan 
Pagerank, semakin tinggi pagerank maka semakin tinggi authority nya. 
Maka backlink yang berasal dari domain dengan Pagerank tinggi pun 
tentunya punya kualitas yang lebih bagus dari pada backlink dari situs 
dengan PR yang rendah, PR0 ataupun PR N/A. Karena pagerank sudah 
tidak update lagi sejak tahun 2012, maka penilaian Authority web bisa 
memakai alternative DA PA (Domain Authority dan Page Authority) dari 
Moz. Metric TF (Trust Flow) dari Majestic SEO pun juga bisa digunakan. 
Patokan nilai yang digunakan algoritma Moz dan Majestic ini dalam 
mengukur authority suatu web tetap sama, semakin tinggi nilainya 
semakin bagus. 
d. Aged Domain 
Suatu web authority nya tinggi, biasanya umur domain dari web tersebut 
juga sudah lama. Jarang ada suatu web yang bisa mendapatkan PR4 atau 
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PR5 dalam hitungan bulan (terkecuali untuk web yang domainnya berasal 
dari domain drop, redirect atau fake). Kelebihan lain dari website berumur 
biasanya di index lebih cepat. Website yang berumur belum tentu authority 
nya besar, mendapatkan backlink dari domain dengan jenis ini rasa lebih 
aman dari pada mendapatkan backlink dari website-website yang baru 
seumur jagung dengan index yang belum stabil. 
e. Trafik Tinggi 
Orang bilang, “google follow people”. Sedikit banyak bisa diartikan, links 
yang berada di website dengan trafik tinggi mempunyai kualitas yang lebih 
bagus daripada links yang berada di website dengan trafik rendah, karena 
links yang berada di website dengan trafik tinggi lebih berpeluang 
mendapatkan klik (kunjungan) dari visitor di website tersebut. Ini tidak 
100% benar, tapi cukup menunjang jika kriteria yang lain terpenuhi. 
f. Low Outbound Links 
Mendapatkan backlink dengan outbound link (link keluar) yang cukup banyak 
akan mengurangi efektivitas backlink tersebut karena harus dibagi-bagi 
dengan link-link yang lain di dalam satu halaman yang sama. Kebalikannya 
dengan low outbound links, backlink yang di dapat dari halaman ini jauh lebih 
powerful karena Link Juice nya langsung masuk ke website tanpa terlalu 
banyak terbagi-bagi ke link lain. Sering mendapat backlink dari website 
dengan outbound links yang banyak juga cukup berbahaya bagi website 
karena high outbound links rentan dianggap sebagai halaman spam. 
 
 
g. Unik (Different C class IP’s) 
Mendapatkan backlink dari website dengan hosting yang berbeda-beda dan 
IP yang berbeda-beda juga ikut mempengaruhi peringkat websit di mesin 
pencari Google. Logikanya, jika backlink yang di dapat dari IP yang 
berbeda-beda, kemungkinan besar backlink yang didapat bukanlah 
manipulasi seperti halnya jika kita membuat backlink dari website-website 
kita sendiri (dengan IP dan hosting yang sama). 
h. Dofollow Attribut 
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Dofollow adalah link yang dihitung google sebagai sebuah ‘vote’ untuk 
website, sedangkan nofollow tidak. Jadi, jika mendapatkan banyak 
backlink berkualitas dengan 7 kriteria diatas namun link nya ternyata 
bukan dofollow, maka itu adalah sebuah kerugian besar. Ada yang 
mengatakan nofollow tetap dihitung sebagai sebuah backlink, ada yag 
mengatakan tidak. Menurut saya pribadi, link ini ada kemungkinan tetap 
dihitung, namun prosentasenya sangat kecil bila dibandingkan dengan link 
dofollow. Membangun backlink prosentase dofollow nofollow ada di 
angka sekitar 80 : 20 sampai 95 : 5. Jangan semua backlink di cari yang 
hanya dofollow saja karena akan terlihat tidak natural bagi mesin pencari, 
pun juga jangan kebanyakan link nofollow daripada dofollow karena 
backlink yang dibangun akan menjadi kurang powerful. 
i. One way links atau link satu arah. 
Llink exchange (tukar link) antar sesama pemilik Web adalah suatu 
aktivitas yang lumrah dan sangat sering dilakukan. Aktivitas ini cukup 
efektif untuk menaikkan Pagerank dan memperkuat backlink dari situs-
situs yang melakukan link exchange. Sayangnya, di algoritma Google yang 
sekarang reciprocal link semacam ini sudah banyak berkurang value nya 
(mungkin karena sudah terlalu banyak disalahgunakan). One way links 
(link satu arah) ke website kita jauh lebih baik dari pada two way links (link 
dua arah) seperti model tukar link / link exchange. Alasannya cukup 
simple, karena kita mendapatkan backlink (+) tanpa harus balik 
mengeluarkan backlink (-). 
 
2.1.4 White-hat SEO 
Metode White Hat SEO menurut Andrea Adeheid di dalam bukunya yang 
berjudul Mengungkap Rahasia SEO (Teknik Black Hat SEO & Teknik White Ha 
SEO) menjelaskan bahwa “White Hat SEO adalah sebutan bagi mereka  yang 
menggunakan teknik SEO secara wajar dan lazim” (Adelheid, 2012). 
White Hat SEO merujuk kepada metode dan strategi SEO yang berfokus 
kepada pengembangan kualitas website dengan jangka panjang. White Hat SEO 
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biasanya disebut dengan ethical SEO atau Metode yang penerapannya bermain 
secara aman sesuai dengan search engine guidelines seperti [8]. 
 
Gambar 2.1 White-hat SEO dan Black-hat SEO [9]. 
a. Mencari serta menanamkan link web page dengan kata kunci yang 
ditargetkan menuju website dengan sistem one way secara manual 
b. Menghindari penanaman backlink melalui guest post 
c. Mencari directory web dengan high quality (berdasarkan nilai dari page 
serta domain authority) 
d. Menghindari teknik sneaky redirect 
e. Menghindari doorway pages 
f. Menghindari irrelevant keyword atau penanam kata kunci yang tidak 
relevan dengan isi konten. 
2.1.5 Black-hat SEO 
Black-hat SEO berkaitan dengan algoritma mesin pencari dan 
memanipulasi untuk mendapatkan peringkat yang lebih tinggi untuk sebuah situs 
web. Teknik SEO ini tidak mengikuti prinsip atau pedoman layanan dari 
algoritma mesin pencari [10].   
SEO dianggap sebagai Black-Hat atau Spamdexing jika memiliki kriteria 
berikut [9]: 
a. Mencoba perbaikan peringkat yang tidak disetujui oleh mesin pencari dan  
atau melibatkan penipuan. 
b. Mengalihkan pengguna dari halaman yang dibangun untuk mesin pencari 
ke yang lebih ramah manusia. 




d. Menyajikan satu versi halaman untuk spider / bot mesin pencari dan versi 
lain untuk pengunjung manusia. Ini disebut taktik Cloaking SEO. 
e. Menggunakan teks tersembunyi atau tidak terlihat atau dengan warna 
latar halaman, menggunakan ukuran font yang kecil atau 
menyembunyikannya dalam kode HTML seperti bagian "no frame". 
f. Mengulang kata kunci dalam metatag, dan menggunakan kata kunci yang 
tidak terkait dengan konten situs web. Ini disebut isian metatag. 
g. Dihitung penempatan kata kunci dalam halaman untuk meningkatkan 
jumlah kata kunci, variasi, dan kepadatan halaman. Ini disebut penjejalan 
kata kunci. 
h. Membuat halaman web berkualitas rendah yang mengandung sangat 
sedikit konten tetapi malah diisi dengan kata kunci dan frasa yang sangat 
mirip. Halaman-halaman ini disebut Doorway atau Gateway Pages. 
i. Mirror situs web dengan menghosting beberapa situs web - semua dengan 
konten yang mirip konseptual tetapi menggunakan URL yang berbeda. 
j. Membuat salinan tiruan dari situs web populer yang menunjukkan konten 
yang mirip dengan aslinya ke perayap web, tetapi mengarahkan kembali 
peselancar web ke situs web yang tidak terkait atau jahat. Ini disebut 
pembajakan halaman. 
2.1 Mesin Pencari 
Mesin pencari web atau mesin telusur web (bahasa Inggris: web search 
engine) adalah program komputer yang dirancang untuk melakukan pencarian 
atas berkas-berkas yang tersimpan dalam layanan www, ftp, publikasi milis, 
ataupun news group dalam sebuah ataupun sejumlah komputer peladen dalam 
suatu jaringan. Mesin pencari merupakan perangkat penelusur informasi dari 
dokumen-dokumen yang tersedia. Hasil pencarian umumnya ditampilkan dalam 
bentuk daftar yang seringkali diurutkan menurut tingkat akurasi ataupun rasio 
pengunjung atas suatu berkas yang disebut sebagai hits. Informasi yang menjadi 
target pencarian bisa terdapat dalam berbagai macam jenis berkas seperti 
halaman situs web, gambar, ataupun jenis-jenis berkas lainnya. Mesin pencari 
juga diketahui melakukan pengumpulan informasi atas data yang tersimpan 
dalam suatu basis data ataupun direktori web. Sebagian besar mesin pencari 
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dijalankan oleh perusahaan swasta yang menggunakan algoritme kepemilikan 
dan basis data tertutup, di antaranya yang paling populer adalah safari Google 
(MSN Search dan Yahoo!), telah ada beberapa upaya menciptakan mesin pencari 
dengan sumber terbuka (open source), contohnya adalah Htdig, Nutch, Egothor 
dan OpenFTS.  
2.1.7 Cara Kerja Mesin Pencari 
Memahami cara kerja mesin pencari  menjadi penting agar bisa mengetahui 
apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan posisi website di hasil pencarian. 
Mesin pencari mempunyai serangkaian program yang disebut dengan algoritma. 
Meskipun algoritma kadang berbeda-beda, tetapi secara garis besar meliput 
beberapa hal berikut: 
Menjelajahi Internet mesin pencari akan meluncurkan sebuah program 
yang disebut dengan spider. Spider ini bertindak seperti kita sedang membuka 
halaman website lalu menyimpannya ke database. Spider akan mencari link-link 
yang terhubung dengan halaman tersebut, menjelajahinya lalu menyimpannya 
juga. Proses yang di sebut dengan web crawling ini berjalan terus menerus, 
hingga semua halaman masuk ke database. 
Web crowler berguna untuk menemukan halaman baru yang  ditambahkan 
ke website dan memeriksa apakah terjadi perubahan pada halaman yang pernah 
disimpan di database mesin pencari. 
Spider bisa dikatakan seperti anak kecil yang baru belajar, jadi semakin 
mudah struktur website mudah dipahami, semakin baik kualitas data yang 
disimpan di mesin pencari. Hal ini yang mendasari trik-trik SEO On-page yaitu 
trik seo yang dilakukan dengan menata informasi sebaik mungkin sehingga 
mudah dipahami oleh mesin pencari. SEO On-page dilakukan dengan menyusun 
kata kunci dalam hirarki kode-kode html seperti title, meta description, meta 
keyword, heading (h1, h2, h3), paragraph, list dan lain-lain. 
Indexing data yang telah disimpan di dalam database mesin pencari akan 
dianalisa berdasarkan persentase jumlah kata, penggunannya di title, meta, 
heading dll dengan menggunakan algoritma yang rumit agar diperoleh kualitas 
dari halaman website tersebut. Kemudian mesin pencari akan mengurutkan data 
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tersebut berdasar kualitas dan relevan tidaknya dengan  kata kunci pencarian 
sehingga diperoleh rangking di halaman hasil pencarian. 
Seteleh proses di atas selesai, website sudah masuk dalam database mesin 
pencari atau disebut dengan terindex. Banyak faktor yang mempengaruhi posisi 
website di hasil pencarian, jadi teruslah meningkatkan SEO website untuk 
memperoleh hasil yang optimal. 
Searching ketika kita memasukkan pencarian ke dalam mesin pencari, 
mesin pencari akan memeriksa database index dan memberikan daftar halaman 
web yang paling cocok menurut kata kunci yang kita masukan. 
2.1.8 Bagaimana Google Meranking Halaman 
Situs web yang diperingkat Google pada halaman pertama dari hasil 
pencariannya untuk istilah pencarian yang diberikan adalah situs yang dianggap 
paling relevan dan berguna. Google menentukan situs web mana yang paling 
berguna dan relevan dengan menggunakan algoritme kompleks (proses 
matematika) yang memperhitungkan banyak faktor. Google tidak membiarkan 
orang tahu apa faktor-faktor tersebut, namun, melalui kombinasi penelitian, 
pengujian dan pengalaman, konsultan SEO yang baik tahu apa faktor yang paling 
penting. Misalnya, sebagian besar SEO akan setuju bahwa berikut ini adalah 
semua faktor peringkat yang penting: 
a. Penggunaan kata kunci 
b. Struktur situs 
c. Kecepatan situs 
d. Waktu yang dihabiskan di situs 
e. Jumlah tautan masuk 
f. Kualitas tautan masuk 
g. Kebergunaan seluler 
Algoritma ini dirancang dan diatur oleh manusia, namun, peringkat yang 
diberikan ke situs web sepenuhnya ditentukan oleh hasil dari algoritma, tidak ada 
intervensi manual oleh manusia untuk menyesuaikan peringkat situs web khusus 
yang diberikan oleh algoritma. 
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Situs web peringkat di tempat pertama adalah situs web yang algoritma 
telah memberikan skor terbaik ketika memperhitungkan banyak faktor. Google 
terus meninjau, menyesuaikan, dan memperbarui hasil pencariannya, sehingga 
situs web yang menempati peringkat ke-1 hari ini berpotensi bahkan tidak ada di 
halaman pertama minggu depan, jika situs web tetap di tempatnya, naik atau 
turun dalam hasil pencarian tergantung pada satu pertimbangan keseluruhan 
bagaimana perbandingannya dengan situs web yang bersaing dengan situs web 
lain yang ingin memberi peringkat untuk kata kunci yang ingin diberi peringkat. 
Situs web yang diberi peringkat pada halaman ke-4 untuk frasa kata kunci 
tertentu memutuskan untuk meningkatkan struktur situsnya, menambahkan 
konten baru dan mencari backlink berkualitas tinggi baru, sementara situs web 
pada halaman 1 - 3 pencarian hasil tidak juga melakukan perbaikan, maka situs 
web pada halaman ke-4 akan naik dalam peringkat. Berapa naiknya bergantung 
pada otoritas dan kualitas situs yang ada di atasnya dan berapa banyak nilai yang 
ditempatkan oleh algoritme Google pada nilai peningkatan yang telah dilakukan 
ke situs web. Itu bisa naik hanya beberapa posisi atau bisa naik langsung ke posisi 
no.1. 
Metode SEO tidak ada tombol ajaib yang dapat ditekan yang menjamin 
peringkat no.1, namun dengan memperhatikan faktor-faktor yang dinilai oleh 
algoritme, dan secara aktif bekerja untuk memperbaikinya, mereka dapat 
menjamin untuk meningkatkan peringkat situs web di Google. 
